
  p-ISSN: 2548 7078 
e-ISSN: 2656-4726 

Vol. 09 No. 02 Oktober 2024  
 

 

189 
 

PENGARUH PERENCANAAN PAJAK TERHADAP KEGAGALAN 
KEUANGAN DALAM SIKLUS HIDUP PERUSAHAAN 

(Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2022-2023) 

 
Rania Nanda Audia 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 
rnaaaaudia@gmail.com 

 
 

Yanis Ulul Az'mi  
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

yanisululazmi@uwks.ac.id 
 

Abstract 
The purpose of this study is to prove that tax planning has an effect on financial failure in different 
stages of the life cycle. This study groups companies based on the company's life cycle using a cash flow 
pattern consisting of the introduction, growth, mature, and decline stages. The population in this study 
were all manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2022 - 2023. The sample 
of this study was 375 companies. The data collection method used the purposive sampling method. Data 
were analyzed using multiple linear regression methods. The results of the study indicate that tax 
planning disclosure has an effect on financial failure at the introduction and mature stages. In the 
growth and decline stages of the life cycle, tax planning has no effect on financial failure. 
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PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan mempunyai tujuan kegiatan operasional yang sama yaitu untuk mendapatkan 

keuntungan. Keuntungan perusahaan dijabarkan di dalam laporan keuangan. Laporan yang disusun oleh 
perusahaan untuk melaporkan kegiatan operasional perusahaan selama satu tahun disebut dengan 
laporan keuangan. Laporan keuangan juga sering digunakan sebagai dasar  untuk pengenaan pajak, 
kebijakan deviden, dan sebagai pedoman dalam proses pengambilan keputusan (Devitasari, 2022). 
Pencapaian laba di dalam laporan keuangan oleh perusahaan merupakan salah satu aspek yang sangat 
penting dalam tercapainya tujuan sebuah perusahaan untuk mencapai laba yang maksimal sesuai yang 
diharapkan. 

Menurut perusahaan, pajak merupakan pungutan wajib kepada negara untuk membiayai 
pengeluaran umum yang berkaitan dengan tugas penyelenggaraan negara (Pane, 2019), sedangkan bagi 
pemerintah pajak merupakan kontribusi yang dibayarkan oleh Wajib Pajak yang nantinya akan di pakai 
untuk kepentingan bersama. Adanya perbedaan sudut pandang antara pemerintah dengan perusahaan 
terhadap perpajakan dapat memotivasi perusahaan dalam melakukan manajemen pajak (Rajab dkk., 
2022). Salah satu cara bagi perusahaan untuk menghemat pajak tanpa melanggar peraturan perpajakan 
adalah melalui perencanaan pajak. 

Perencanaan pajak merupakan suatu tindakan yang dapat dilakukan dan direncanakan oleh 
wajib pajak untuk menghadapi masa pajak yang akan datang dengan tujuan untuk meminimalisir beban 
pajak tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Perencanaan pajak bermanfaat untuk 
menghemat pembayaran pajak dengan mengurangi biaya dan menaikkan pendapatan. Perusahaan 
berencana mengoptimalkan efisiensi pajak melalui perencanaan yang tepat, sehingga dapat 
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meningkatkan produktivitas serta mendukung keberlanjutan operasionalnya melalui pemanfaatan 
sumber daya kerja yang lebih efektif (Risna dan Haryono, 2023). Tingginya perusahaan dalam 
melakukan perencanaan pajak dapat memebrikan peluang besar bagi perusahaan dalam melakukan 
praktik manajemen laba (Jesika, 2022). 

Strategi perpajakan yang sering digunakan oleh perusahaan multinasional adalah penggunaan 
transfer pricing. Dengan melakukan kegiatan tersebut, mereka mengalihkan kewajiban pajak mereka 
dari negara-negara dengan tarif pajak tinggi ke beberapa perusahaan global dengan tarif pajak rendah. 
Kasus perencanaan pajak yang dialami oleh PT. Adaro Energy pada tahun 2019 yang mengindikasikan 
bahwa diduga dalam melakukan praktik penghindaran pajak dengan melakukan transfer pricing. 
Kegiatan yang dilakukan oleh PT. Adaro Energy telah dilakukan sejak tahun 2019 hingga 2017 yang 
menyebabkan perusahaan membayar pajak lebih rendah Rp 1,75 triliun atau sebesar US$ 125 juta lebih 
rendah dibandingkan junlah yang haris dibayarkan di Indonesia. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
kecenderungan perusahaaan dalam melakukan perencanaan pajak yang cenderung untuk melakukan 
penghindaran pajak dipengaruhi oleh niat mereka untuk bertindak tidak patuh dalam membayar pajak. 
Oleh sebab itu, agar perusahaan terhindar dari tindakan penghindaran pajak yang dapat dikategorikan 
sebagai perbuatan penggelapan pajak hingga terjadi tindak pidana fiskal maka perusahaan perlu berhati-
hati dalam melakukan perencanaan pajak (Rajab dkk., 2022). 

Perencanaan pajak kemungkinan besar bersifat heterogen di seluruh siklus hidup perusahaan 
(Gabrielli dan Greco, 2023). Siklus hidup perusahaan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan karena 
mereka cenderung terlibat dalam perencanaan pajak dan bagaimana mereka mengalokasikan dan 
menggunakan sumber daya dari hasil perencanaan pajak (Dickinson, 2011; Gabrielli dan Greco, 2023). 
Perusahaan memiliki tahapan siklus hidup dan karakteristik yang berbeda, adanya perbedaan operasi, 
keputusan investasi dan keputusan pendanaan dapat mempengaruhi perencanaan pajak (Suranta dkk., 
2021). Gort dan Klepper (1982) menyebutkan bahwa siklus hidup di dalam perusahaan di bagi ke dalam 
lima tahap yaitu introduction, growth, mature, shake-out, dan decline (Suranta dkk., 2021). 

Pajak merupakan beban bagi perusahaan yang dapat mengurangi laba, sehingga perusahaan 
menyusun strategi perencanaan pajak untuk meminimalkan pembayaran pajak (Taufik & Muliana, 
2021).Perencanaan pajak dianggap legal jika dilakukan dengan tujuan baik, tidak melanggar hukum, 
dan tidak memanipulasi laporan keuangan. Salah satu alasan perusahaan melakukan perencanaan pajak 
adalah kesulitan keuangan yang dapat menyebabkan kegagalan keuangan hingga kebangkrutan. 
Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung memanipulasi laporan keuangan untuk 
meningkatkan pendapatan operasional dan mengurangi pengeluaran pajak. Jika perusahaan mengalami 
kerugian terus-menerus dan memiliki utang tinggi, mereka akan lebih agresif dalam mengurangi beban 
pajak. 

Perencanaan pajak dapat memiliki dampak negatif jika manajer lebih mengutamakan 
kepentingan pribadi, yang dapat menurunkan nilai bisnis dan keuntungan perusahaan (Panggabean dan 
Ritonga, 2024). Namun, penelitian Risna dan Haryono (2023) menunjukkan bahwa perencanaan pajak 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena menjadi tahap awal dalam manajemen perpajakan.  
Fadillah (2022) menemukan bahwa perencanaan pajak berhubungan positif dengan manajemen laba, 
sementara penelitian Qudsy dan Afiqoh (2023) menunjukkan pengaruh negatif. Angele dkk., (2022) 
juga menemukan bahwa perencanaan pajak tidak signifikan terhadap nilai perusahaan di sektor food 
and beverages. Karena adanya hasil penelitian yang beragam, penelitian ini akan menguji hubungan 
antara perencanaan pajak dan kegagalan keuangan dalam siklus kehidupan perusahaan. 

Hubungan antara perencanaan pajak dengan kegagalan keuangan telah diteliti di negara 
Amerika. Gabrielli dan Greco, (2023) menyimpulkan bahwa perusahaan yang melakukan perencanaan 
pajak lebih agresif pada tahapan teretentu. Hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa bahwa sumber 
daya kas dari perencanaan pajak di kelola dengan cara yang berbeda-beda di setiap siklus hidup, 
sehingga memiliki dampak yang bervariasi terhadap kemungkinan kegagalan keuangan. Berdasarkan 
uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap 
Kegagalan Keuangan dalam Siklus Hidup Perusahaan” pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022 – 2023. 
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TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Agensi 

Menurut Jensen dan Meckling, (1976) teori keagenan adalah hubungan antara manajemen 
perusahaan dengan pemilik perusahaan di dalam sebuah kontrak dimana untuk melaksanakan pekerjaan 
kepentingan mereka dengan cara mendelegasikan beberapa kebijakan dalam pengambilan keputusan. 
Prinsip utama dalam teori ini adalah adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang 
(principle) yaitu pemilik atau pemegang saham dengan pihak yang menerima wewenang (agent) yaitu 
manajer dalam bentuk kontrak kerja sama (Budiningsih, 2020). 

Masalah keagenan dapat lebih parah dengan kondisi perusahaan yang mengalami kondisi 
kegagalan keuangan, karena kondisi ini akan dimanfaatkan oleh manajemen untuk memperbaiki kinerja 
keuangan mereka melalui manajemen laba. Agen menjadi terinovasi untuk dapat memaksimalkan 
kebutuhan ekonomi, investasi, pinjaman, dan kontak kompensasi (Juliana, 2023). Dari penjelasan 
tersebut dapat diketahui bahwa perbedaan kepentingan dan informasi yang dimiliki antara agen dan 
prinsipal dapat membuat perilaku agen untuk memanfaatkan angka-angka dalam laba, kondisi antara 
agen dan prinsipal akan lebih parah ketika perusahaan mengalami kegagalan keuangan. Selain itu, hal 
tersebut juga dapat menimbulkan penyalahgunaan dalam melakukan perencaan pajak oleh agen untuk 
dapat memaksimalkan keuntungan perusahaan yang mengarah pada pelanggaran hukum yang berlaku. 

 
Teori Siklus Hidup Perusahaan  

Menurut Kreitner & Kinicki (1998) teori siklus hidup perusahaan yaitu seperti orang yang 
sedang membentuk organisasi, dimana organisasi yang sedang mereka jalani sedang menjalani siklus 
hidup. Organisasi yang dilahirkan akan melalui siklus hidup sama halnya seperti manusia mengalami 
pertumbuhan kemudian tumbuh dewasa. Dalam memprediksi pola operasi perusahaan dalam setiap 
perkembangannya perlu dilakukan analisis siklus hidup suatu perusahaan karena dapat membantu 
manajer, investor, atau pihak berkepentingan lainnya (Xaviera & Rahman, 2023). 

Pada setiap tahapan berbeda perusahaan akan memiliki perbedaan dalam setiap karakteristiknya 
sehingga dapat beragam kebutuhan keuangan, sumber keuangan yang tersedia dan biaya modalnya 
(EDT dkk., 2023). Setiap tahapan yang dilalui oleh perusahaan akan selalu memunculkan kesulitan atau 
masalah yang memerlukan penanganan baik secara internal maupun eksternal. Oleh karena itu 
pemahaman terhadap perkembangan perusahaan dapat memberikan kemampuan manajemen 
perusahaan untuk bersikap proaktif dalam menghadapi persoalan-persoalan yang akan datang. 

 
Perencanaan Pajak  

Pajak merupakan iuran wajib yang diberikan kepada negara oleh wajib pajak dengan 
membayarkan kewajibannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan dapat dipaksakan, tetapi 
tidak mendapatkan timbal balik secara langsung serta untuk memelihara negara secara umum (Halim 
dkk., 2020). Perencanaan pajak merupakan tahapan awal dari manajemen perpajakan sebelum 
melakukan pembayaran pajak. Perencanaan pajak dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang 
dilakukan dan direncanakan oleh wajib pajak pada tahun pajak yang akan datang dengan tujuan untuk 
mengurangi keseluruhan kewajiban perpajakannya dengan tetap mematuhi peraturan perpajakan yang 
berlaku (Vira Winata dkk., 2024). Perencanaan pajak mempunyai tujuan untuk merekayasa beban pajak 
agar dapat ditekan serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan perpajakan yang berlaku.  

Dalam melakukan perencanaan pajak di dalam manajemen perpajakan, Pohan (2014) 
menyatatakan bahwa strategi yang dapat dilakukan untuk meminimalkan beban pajak terutang dengan 
cara yang legal, yaitu tax avoidance (penghindaran pajak), tax saving, penundaan pembayaran pajak, 
pengoptimalan kredit pajak, menghindari lebih bayar. Manfaat dilakukannya perencanaan pajak adalah 
untuk menghemat kas keluar karena pajak merupakan unsur biaya dapat dikurangi. Perencanaan pajak 
juga bermanfaat dalam mengatur aliran kas di dalam perusahaan karena dengan perencanaan pajak yang 
matang perusahaan dapat memprediksi kebutuhan kas untuk pajak dan menentukan saat pembayaran 
sehingga perusahaan dapat menyusun anggaran kas. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
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perencanaan pajak dilakukan untuk membayar pajak dengan jumlah seminimal mungkin dengan 
menganut peraturan perpajakan yang berlaku.  

 
Kegagalan Keuangan 

Kegagalan keuangan adalah tahapan menurunnya kondisi keuangan dalam perusahaan sebelum 
kebangkrutan terjadi. Kegagalan keuangan dapat didefinisikan sebagai keadaan di mana perusahaan 
tidak mampu memenuhi kewajibannya tepat waktu, yang berpotensi mengakibatkan kebangkrutan. 
Perusahaan yang mengalami kondisi kesulitan keuangan dapat memicu perusahaan mengalami resesi 
yang berlajut pada krisis keuangan (Juliana, 2023). Dampak dari kegagalan keuangan dapat 
memperburuk kondisi keuangan perusahaan serta menurunnya nilai perusahaan. Perusahaan dapat 
dikatakan berada dalam kondisi kegagalan keuangan apabila laba operasi bernilai negatif selama terus 
menerus sehingga laba tidak dapat meningkat dan mengakibatkan investor semakin berkurang (Tannaya 
dan Lasdi, 2021). Apabila kondisi kegagalan keuangan dapat diketahui sejak dini, maka diharapkan 
perusahaan dapat melakukan tindakan dalam mengatasi hal tersebut sehingga perusahaan tidak akan 
terjun lebih dalam seperti mengalami kebangkrutan. Menurut Rodoni dan Ali (2014) untuk mengatasi 
perusahaan yang sedang mengalami kegagalan keuangan, dapat dilakukan dengan cara: 

1. Melakukan penjualan terhadap aset utama yang dimiliki perusahaan, kemudian melakukan 
penggabungan dengan perusahaan lain serta dapat meminimalkan pengeluaran. 

2. Melakukan restrukturisasi keuangan dengan menerbitkan sekuritas baru, selanjutnya 
melakukan negoisasi dengan bank dan kreditur. Dalam kondisi gagal keuangan dapat 
melibatkan aset maupun keuangan. 
 

Siklus Hidup Perusahaan  
Siklus hidup perusahaan merupakan ilmu dalam manajemen strategik yang membahas tentang 

perkembangan atau karakteristik perusahaan (Suranta dkk., 2021). Dickinson (2011) menyatakan bahwa 
arus kas perusahaan dapat dijadikan sebagai klasifikasi siklus hidup perusahaan. Adapun lima tahapan 
siklus perusahaan yaitu, introduction, growth, mature, shake out, dan decline. Tahapan dalam siklus 
hidup perusahaan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. Siklus hidup perusahaan terdiri dari 
beberapa tahap: 

1. Introduction – Pendapatan dan biaya tidak stabil, manajemen fokus pada investasi, inovasi, dan 
pengambilan risiko. Biaya modal tinggi dan sulit mendapatkan tambahan modal (Hasan dkk., 
2017). 

2. Growth – Perusahaan memaksimalkan keuntungan, melakukan investasi besar, dan memiliki 
arus kas positif dengan proporsi modal kerja serta aset tak berwujud yang tinggi (Sandy, 2021). 

3. Mature – Perusahaan mencapai efisiensi maksimal, mengurangi ketidakpastian, menurunkan 
belanja modal, serta meningkatkan tata kelola dan penyaluran modal kepada pemegang saham. 

4. Shake-out – Terjadi penurunan pertumbuhan, investasi, efisiensi, dan inovasi. Arus kas operasi 
berkurang, dan strategi perpajakan diterapkan untuk mengurangi beban (Miller & Friesen, 1984). 

5. Decline – Perusahaan melikuidasi aset, mengurangi arus kas negatif, membayar utang jangka 
panjang, serta mengalami penurunan profitabilitas dan nilai aset (dkk., 2021) 

 
Ukuran Perusahaan  

Menurut Setyowati dan Sari (2019), ukuran perusahaan merupakan faktor dalam menentukan 
beberapa kebijakan besar dalam mengambil keputusan pendanaan (aktiva) dalam memenuhi ukuran atau 
besarnya aset perusahaan. Perusahaan yang memiliki total aset lebih besar akan menarik perhatian 
investor atau kreditur untuk menanamkan investasinya di perusahaan tersebut (Putra dan Serly, 2020). 
Ukuran perusahaan sering digunakan sebagai indikator risiko kebangkrutan suatu perusahaan, dengan 
perusahaan yang lebih besar dianggap lebih tangguh terhadap krisis bisnis (Christine dkk., 2019). Akan 
tetapi, menurut Boubaker dkk., (2020) Perusahaan berukuran besar cenderung memiliki rasio utang yang 
tinggi, sehingga berisiko lebih besar mengalami kebangkrutan. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan 
di aplikasikan dengan logaritma natural dari total aset (Ln Total Aset). 
 
Aset Tangibility 
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Aset adalah sumber daya perusahaan yang digunakan dalam operasionalnya. Struktur aktiva terdiri dari 
aset lancar dan aset tetap. Menurut Shleifer & R.W. Vishny (1992) aset tangibility memiliki nilai 
likuidasi tinggi, yang dapat meningkatkan utang saat kebangkrutan. Hal ini sejalan dengan teori trade-
off Myers & Majluf (1984) di mana aset tangible lebih dapat dijadikan jaminan dibandingkan aset 
intangible serta dapat mengurangi biaya kegagalan keuangan. Dalam penelitian ini, aset tangibility 
diproksikan sebagai total aset tetap dibagi total aset (Boubaker dkk., 2020).  
 
Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan 
untuk menghasilkan laba. Suatu perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi menunjukkan 
bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi. Semakin tinggi perusahaan dalam 
memperoleh laba, kemungkinan tingkat kinerja perusahaan semakin baik menurut investor (Bachtiar 
dan Handayani, 2022). Kenaikan aktiva yang tinggi dapat menjauhkan perusahaan dari ancaman 
kegagalan keuangan (Dewi dkk., 2019). 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh aset yang dimilikinya. Apabila rasio dari ROA 
rendah maka menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya kurang 
produktif dalam menghasilkan laba (Dewi dkk., 2019). Hal ini mempersulit posisi keuangan perusahaan 
dalam hal sumber pembiayaan internal untuk investasi dan berpotensi menyebabkan kegagalan finansial. 
Dalam penelitian ini Return on Asset diproksikan dengan pembagian antara laba bersih setelah pajak 
dengan total aset (Aminatuzzuhro dkk., 2024). 

 
Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Kegagalan Keuangan dalam Siklus Hidup Perusahaan  

Siklus hidup perusahaan terdiri dari introduction, growth, mature, shake-out, dan decline 
(Dickinson, 2011). Tidak semua perusahaan mengikuti tahapan ini secara linear, dan dalam setiap fase, 
muncul permasalahan agensi yang memengaruhi strategi perencanaan pajak. Pada tahap introduction 
arus kas perusahaan memiliki negatif adanya keterbatasan pembiayaan sehingga cenderung 
memanipulasi pendapatan dalam perencanaan pajak untuk menghindari kegagalan keuangan (Gabrielli 
dan Greco, 2023). Pada tahap growth perusahaan berinvestasi secara besar-besaran, tetapi pemegang 
saham menganggap perencanaan pajak berisiko tinggi dalam teori agensi. Sedangkan pada tahap mature 
arus kas perusahaan melimpah, kegiatan investasi berkurang, dan perusahaan melakukan perencanaan 
pajak agresif. Namun, risiko denda dari pemerintah meningkat. Pada tahap decline arus kas perusahaan 
dan kegiatan investasi menurun  sehinggan perusahaan menjual aset untuk melunasi utang, serta 
melakukan perencanaan pajak dan restrukturisasi bisnis guna menghindari kebangkrutan. Setiap tahapan 
siklus hidup perusahaan memiliki karakteristik unik, sehingga strategi perencanaan pajak yang 
diterapkan pun berbeda. 
H1 : Perencanaan Pajak berpengaruh Terhadap Kegagalan Keuangan pada Tahap Introduction 
H2 : Perencanaan Pajak tidak berpengaruh Terhadap Kegagalan Keuangan pada Tahap Growth 
H3 : Perencanaan Pajak tidak berpengaruh Terhadap Kegagalan Keuangan pada Tahap Mature 
H4 : Perencanaan Pajak berpengaruh Terhadap Kegagalan Keuangan pada Tahap Decline 

 
Gambar 1 
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Kerangka Konseptual 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis Penelitian 
Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang analisisnya ditekankan pada data numerik 

yang dioleh menggunakan metode statistika. Menurut Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan data penelitian berupa 
angka untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data yang dikumpulkan berdasarkan pada laporan 
keuangan perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada sektor Perusahaan 
manufaktur tahun 2022 – 2023.  
 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Data penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dengam sub sektor manufaktur dari tahun 2022 – 2023. Kriteria perusahaan yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode tahun 2022 – 2023.  

2. Perusahaan manufaktur yang melaporkan keuangan secara berturut turut tahun 2022 – 2023. 
3. Perusahaan manufaktur yang memiliki data lengkap dari varibel-variabel yang digunakan. 

 
Operasional Variabel 

Terdapat tiga variabel penelitian yang dijadikan dalam penelitian ini. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah perencanaan pajak yang dihitung dengan Effective Tax Rates (ETR). 
Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kegagalan keuangan yang dihitung dengan 
metode Altman Z-Score. Adapun variabel control dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, aset 
tangibility, dan ROA. 
 

Tabel 1 
Operasional Variabel  

 
Variabel Indikator Skala 

Perencanaan 
Pajak (X) 

 

Effective Tax Rates =
Beban Pajak Penghasilan

Laba Sebelum Pajak
 

Nominal 
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(Gabrielli dan 
Greco, 2023) 

 

Kegagalan 
Keuangan (Y) 
(Purwaningsih 
dan Aziza, 
2019) 

Z =  1,2 X1 +  1,4 X2 +  3,3 X3 +  0,6 X4 
+  0,99 X5 

 
Keterangan: 
Z = Kegagalan Keuangan  
X1 = Working Capital/Total Assets 
X2 = Retained Earnings/Total Assets 
X3 = EBIT/Total Assets 
X4 = MV of Equity/BV of Total Liabilities 
X5 = Sales/Total Assets 

Nominal 

Siklus Hidup 
Perusahaan 
(Sandy, 2021) 

Dummy Variabel  
0 = perusahaan dalam tahap introduction 
1 = perusahaan dalam tahap growth 
2 = perusahaan dalam tahap mature 
3 = perusahaan dalam tahap decline 
4 = perusahaan dalam tahap shake-out 

 

Ukuran 
Perusahaan 
(Boubaker dkk., 
2020) 

 
SIZE = LN (TA) 

Nominal 

Asset 
Tangibility 
(Boubaker dkk., 
2020) 

TANG = 
����� ���� �����

����� ����
 Nominal 

ROA 
(Aminatuzzuhro 
dkk., 2024) 

ROA = 
���������� ������� �����

����� ����
 Nominal 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 
Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 2 
Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Perencanaan Pajak 375 -3,62 1,10 -0,7231 0,47355 
Kegagalan Keuangan 375 -0,82 1,32 0,4532 0,31600 
Ukuran Perusahaan  375 1,17 1,38 1,2760 0,03813 
Aset Tangibility 375 -1,71 0,79 -0,3493 0,27148 
ROA 375 -3,70 -0,02 -1,3862 0,54479 

Sumber: Output SPSS 23, 2025 
Uji Normalitas 

Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardize Residual 
N  375 
Normal Parameters a,b Mean .0000000 
 Std. Deviation .24943853 
Most Extreme Differences Absolute .036 
 Positive .033 
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 Negative -.036 
Kolmogorov Smirnov Z  .036 
Asymp. Sig. (2-tailed)c  .200 

Sumber: Output SPSS 23, 2025 
 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas, nilai dari Asymp. Sig 2-tailed sebesar 
0,200 > 0,05 dapat diartikan bahwa residual terdistribusi secara normal. 

 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

Perencanaan Pajak .916 1.092 
Ukuran Perusahaan .970 1.031 
Aset Tangibility .979 1.021 
ROA .914 1.094 

Sumber: Output SPSS 23, 2025 
 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji multikolinearitas menunjukan nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 
0,10, maka dari itu menunjukan bahwa tidak terdapat multikolinearitas multikolinieritas antar 
variabel independen. 

 
Uji Heteroskesdasitas 

Tabel 5 
Hasil Uji Heteroskesdasitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant)      
 Perencanaan Pajak -.016 .017 -.048 -.897 .370 
 Ukuran Perusahaan -.512 .209 -.128 -1.451 .147 
 Aset Tangibility .036 .029 .064 1.229 .220 
 ROA .010 .015 .035 .660 .510 

Sumber: Output SPSS 23, 2025 

Hasil uji Heteroskedastisitas berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan nilai signifikansi (sig) 
seluruh variabel independent lebih besar dari 0,05, maka dari itu diperoleh kesimpulan bahwa tidak 
terdapat heteroskedastisitas pada data residual. 

 
 
 
 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 6  
Hasil Uji Autokorelasi  

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .613a .376 .370 .25078 1.932 
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Sumber: Output SPSS 23, 2025 

Hasil uji autokorelasi menunjukan bahwa dU < d < 4-dU atau 1,855 < 1,932 < 2,145. Hal ini 
menunjukan bahwa hipotesis nol diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi 
antara nilai residual.  
 
Uji Statistik t 

Tabel 7 
Hasil Uji Statistik t 

 Model 1 

(Intoduction) 

Model 2  

(Growth) 

Model 3  

(Mature) 

Model 4 

(Decline) 

Variabel B Sig. B Sig. B Sig. B Sig. 

Konstan 0,717 0,623 2,441 0,028 1,883 0,001 -2,625 0,377 

Perencanaan Pajak 0,196 0,017 0,045 0,581 0,304 0,000 0,135 0,284 

Ukuran Perusahaan -0,205 0,857 -1,459 0,098 -0,629 0,154 2,605 0,305 

Asset Tangibility -0,323 0,061 -0,178 0,126 -0,311 0,000 -0,475 0,140 

ROA 0,069 0,356 0,145 0,047 0,362 0,000 0,241 0,179 

Sumber: Output SPSS 23, 2025 
 

Pada tabel 7 hasil Uji t pada model 1 menunjukkan bahwa variabel perencaan pajak memiliki 
pengaruh terhadap kegagalan keuangan namun variabel ukuran perusahaan, aset tangibility dan 
ROA tidak berpengaruh  terhadap kegagalan keuangan. Hasil Uji t pada model 2 menunjukkan 
bahwa variabel ROA memiliki pengaruh terhadap kegagalan keuangan namun variabel perencanaan 
pajak, ukuran perusahaan dan aset tangibility tidak berpengaruh terhadap kegagalan keuangan. 
Hasil Uji t model 3 menunjukkan bahwa variabel perencanaan pajak, aset tangibility dan ROA 
memiliki pengaruh terhadap kegagalan keuangan namun variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap kegagalan keuangan. Hasil uji t model 4 menunjukkan bahwa tidak ada 
variabel yang memiliki pengaruh terhadap kegagalan keuangan. 

 
 
Hasil Uji F 

Tabel 8 
Hasil Uji F 

Model Sig. 
Model 1 (Intoduction) 0,020 

Model 2 (Growth) 0,048 
Model 3 (Mature) 0,000 
Model 4 (Decline) 0,179 

Sumber: Output SPSS 23, 2025 
 

Hasil uji F pada tabel 8 diperoleh nilai p value pada tahap Introduction, Growth, dan 
Mature memiliki nilai < 0.05, sehingga Ha diterima, yang berarti ada pengaruh secara 
simultan perencanaan pajak, ukuran perusahaan, aset tangibility, dan ROA terhadap 
kegagalan keuangan yang signifikan dan model regresi dapat digunakan. Sedangakan pada 
tahap Decline nilai p value 0,179 > 0,05 dimana tidak ada pengaruh secara simultan 
perencanaan pajak, ukuran perusahaan, aset tangibility, dan ROA terhadap kegagalan 
keuangan yang signifikan.  

 
Koefisien Determinasi R2 
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Tabel 9  
Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

Model Adjusted R-Square 
Model 1 (Intoduction) 0,210 

Model 2 (Growth) 0,098 
Model 3 (Mature) 0,458 
Model 4 (Decline) 0,195 

Sumber: Output SPSS 23, 2025 
 

Berdasarkan Nilai R2 pada model 1 (introduction) sebesar 0,210, maka dari itu diperoleh 
kesimpulan bahwa variabel perencanaan pajak, ukuran perusahaan, asset tangibility dan ROA 
mampu memberikan pengaruh terhadap variabel kegagalan keuangan sebesar 21%. 

Nilai R2 pada model 2 (growth) sebesar 0,098, maka dari itu diperoleh kesimpulan bahwa 
variabel perencanaan pajak, ukuran perusahaan, asset tangibility dan ROA mampu memberikan 
pengaruh terhadap variabel kegagalan keuangan sebesar 9,8%. 

Nilai R2 pada model 3 (mature) sebesar 0,458, maka dari itu diperoleh kesimpulan bahwa 
variabel perencanaan pajak, ukuran perusahaan, asset tangibility dan ROA mampu memberikan 
pengaruh terhadap variabel kegagalan keuangan sebesar 45,8%. 

Nilai R2 pada model 4 (decline) sebesar 0,195, maka dari itu diperoleh kesimpulan bahwa 
variabel perencanaan pajak, ukuran perusahaan, asset tangibility dan ROA mampu memberikan 
pengaruh terhadap variabel kegagalan keuangan sebesar 19,5%. 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan : 
1. Perencanaan pajak berpengaruh terhadap kegagalan keuangan pada tahap introduction dan 

mature 
2. Perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap kegagalan keuangan pada tahap growth dan 

decline 
Saran : 

Saran berdasarkan penelitian yaitu diharapkan untuk penelitian selanjutnya menguji apakah 
struktur kepemilikan perusahaan mempengaruhi hubungan antara perencanaan pajak dengan kegagalan 
keuangan. Terdapat beberapa faktor yang yang mempengaruhi kegagalan keuangan belum mencakup 
dalam penelitian ini sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperbarui pengukuran kegagalan 
keuangan dengan menggunakan variabel-variabel independen lainnya yang berpengaruh, seperti 
struktur kepemilikan perusahaan dan sistem pengendalian internal. 
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